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SUMMARY 

AFSYAS MUSTAKIM, Best Management Practice In Crumb Rubber 

Processing (Case Study At PT. REMCO Palembang). (Guidance by M. YAZID 

and M. YAMIN). 

 The objectives of this research were to: (1) analyze the application of 

BMP (Best Management Practice) on crumb rubber processing at PT. REMCO 

Palembang (2) formulates the strategy needed in the application of BMP on 

crumb rubber processing at PT. REMCO. This research was conducted in 

Palembang. The selection of research sites is done intentionally (purposive) with 

the consideration that PT. REMCO is one of the crumb rubber processing 

factories in Kecamatan Kertapati Palembang that have implemented BMP (Best 

Management Practice) but not yet perfect. Data were collected in January to 

February 2018. The method used in this research is case study method. For data 

collection methods consist of primary data and secondary data. Primary data 

obtained by direct interviews to respondents in PT. REMCO with the help of 

questionnaires in which respondents are key informant. While secondary data 

obtained from relevant agencies such as plantation service, directorate general 

of plantation as well as some library materials that relate to research as 

supporting research results. Data processing methods obtained by using scoring 

method and SWOT strategy analysis as measured through 5 indicators of this 

research. 

 The result of this research indicated that the processing of crumb rubber 

in PT. REMCO as a whole is almost in accordance with the standard of Best 

Management Practice (BMP) wich is determined based on Standard of Rubber 

Processing SIR of 2000. Stages of the best crumb rubber processing is at the 

milling stage with the indicator score 12.  

 Based on SWOT analysis results, the threats to be faced are the 

competitiveness of distribution and sales of high quality products are tight so 

that required strategies to overcome them by improving and optimizing the 

quality of crumb rubber production at each satge of processing in accordance 



 

with the recommended standard of BMP. At the same time, the opportunity to be 

obtained is the existence of the other company buyers of crumb rubber products 

so the strategy needed to increase the amount of crumb rubber production so 

that buyers of crumb rubber product increased wich will impact on the 

increasing of the revenue at PT. REMCO. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

AFSYAS MUSTAKIM, Best Management Practice Dalam Pengolahan Karet 

Crumb Rubber (Studi Kasus Di PT. REMCO Palembang). (Dibimbing oleh M. 

YAZID dan M. YAMIN). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis penerapan 

BMP (Best Management Practice) pada pengolahan crumb rubber di PT. 

REMCO Palembang (2) merumuskan strategi yang dipelukan dalam penerapan 

BMP pada pengolahan crumb rubber di PT. REMCO. Penelitian ini dilakukan di 

Palembang. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa PT. REMCO merupakan salah satu pabrik 

pengolah karet remah di Kecamatan Kertapati Palembang yang Telah 

menerapkan BMP (Best Management Practice) namun belum sempurna. Data 

dikumpulkan yaitu data pada bulan Januari sampai Februari 2018. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Untuk metode 

pengumpulan data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

didapat dengan wawancara langsung ke responden di PT. REMCO dengan 

bantuan kuesioner yang mana responden merupakan narasumber kunci (key 

informant). Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti dinas 

perkebunan, direktorat jendral perkebunan serta beberapa bahan pustaka yang 

mendukung dan berhubungan dengan penelitian sebagai penunjang hasil 

penelitian. metode pengolahan data didapat dengan menggunakan metode 

penilaian angka (scoring method) dan analisis strategi SWOT yang diukur 

melalui 5 indikator penelitian.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengolahan karet remah di 

PT. REMCO secara keseluruhan hampir sesuai dengan standar Best 

Management Practice yang ditentukan berdasarkan standar SNI Pengolahan 

Karet SIR Tahun 2000. Tahapan pengolahan crumb rubber yang paling baik 

yaitu pada tahapan penggilingan dengan skor indikator 12.  

 Berdasarkan hasil analisis SWOT, ancaman yang akan dihadapi yaitu 

daya saing  distribusi dan penjualan produk berkualitas tinggi yang ketat 

sehingga diperlukan strategi untuk mengatasinya dengan cara meningkatkan 



 

serta mengoptimalkan kualitas produksi karet remah pada setiap tahap 

pengolahannya sesuai dengan anjuran standar BMP. Sedangkan peluang yang 

akan didapatkan yaitu adanya perusahaan pembeli produk crumb rubber lainnya 

sehingga diperlukan strategi dengan menambah jumlah produksi crumb rubber 

sehingga pembeli produk crumb rubber bertambah dan meningkatkan 

pendapapatan PT. REMCO. 
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Indonesia merupakan negara produsen karetterbesarkedua di

duniasetelahnegaraThailand.KontribusiIndonesiaterhadapkaretalam

duniayaitusebesar27persendaritotalproduksikaretalam dunia.Sampai

dengantahun2011,terdapatlimanegaradiAsiayangmemproduksikaret

alam dunia,yaituThailanddenganproduksi3.393.800tonatau30,80

persen,Indonesia dengan produksi2.982.000 ton atau 27,06 persen,

Malaysiadenganproduksi996.200tonatau9,04persen,Indiadengan

produksi892.700atau8,1persen,danVietnam denganproduksi811.600

tonatau7,37persen(DirjenIndustriAgro,2013).

Tanamankaretmerupakansalahsatukomoditiperkebunanyang

mendudukiposisicukuppentingsebagaisumberdevisanon-migasbagi

Indonesia,sehinggamemilikiprospekyangcerah.Olehsebabituupaya

peningkatanproduktifitasusahatanikaretterusdilakukanterutamadalam

bidangteknologibudidayanya(Anwar,2001).Tanamankaretadalahsatu

darisebagian keciltanaman tahunan yang ramah lingkungan.Halini

dikarenakan tanaman karetmampu memperbaikikeadaan lingkungan

sekitarnya dengan cara pengguguran daun secara periodik sebagai

penambahunsurharadalam tanahsertamengikatCO2sebagaipembersih

lingkungan. Dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangannya

diperlukanpemeliharaantanamankaretyang optimalagardidapatkan

hasilproduktifitaslateksdankeuntunganyangmaksimal(Fitriah,2010).

Karetmerupakanprodukdariprosespenggumpalangetahtanaman

karet(lateks).Produkdaripenggumpalanlateksselanjutnyadiolahuntuk

menghasilkan lembaran karet(sheet),bongkahan (slab)dan bekuan

mangkuk(cuplump)yangmerupakanbahanbakuindustrikaretremah

(crumb rubber).Eksporkaretterbagikedalam berbagaibentuk,yaitu

dalam bentukbahanbakuindustri(SIR20)danprodukturunannyaseperti

ban,komponen,dansebagainya(Habibie,2009).

BerdasarkandatastatistikperkebunanIndonesiadariDirektorat
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JenderalPerkebunan pada tahun 2016,Sumatera Selatan termasuk

ProvinsipenghasilkaretyangcukupbesaryangdidukungolehPerkebunan

NegaradanPerkebunanSwastasepertiyangtersajipadaTabel1.1.

Tabel1.1.LuasArealdanProduksiKaretMenurutProvinsidanPengusahaan
Tahun2016

Provinsi PerkebunanNegara PerkebunanSwasta Jumlah

Luas
(Ha)

Produks
i(Ton)

Luas
(Ha)

Produksi
(Ton)

Luas(Ha) Produksi
(Ton)

Aceh 18.094 5.497 18.668 13.432 36.762 18.929

Sumatera
Utara

64.225 82.750 111.303 128.972 175.528 258.278

Sumatera
Barat

- - - - - -

Riau 12.328 16.895 26.411 36.242 48.570 65.465

Kepulaua
nRiau

- - 4.238 3.377 4.238 3.377

Jambi - - 3.335 4.085 3.335 4.085

Sumatera
Selatan

11.420 11.951 37.937 51.016 49.357 62.967

Kep.
Bangka
Belitung

- - - - - -

Bengkulu 7.403 6.429 15.577 11.925 22.620 29.049

Lampung 14.010 8.838 6.030 6.086 20.040 14.924

Wilayah
Sumatera

127.480 132.360 223.499 255.135 360.450 457.074

Sumber:DirektoratJenderalPerkebunan,2016.

Tabel1.1diatasmenunjukkanbahwaProvinsiSumateraSelatan

merupakanprovinsiyangmemilikiperusahaanperkebunanbaiknegara

maupunswastadenganluaslahan49.357hektardanproduksisebesar

62.967ton.Halinimembuktikanbahwabukanhanyaperkebunankaret

rakyatyangmenjadikanprovinsiSumateraSelatanmerupakanprovinsi

penghasilkaret,tetapididukungpulaolehperusahaanperkebunankaret

baiknegaramaupunswasta.

Indonesia mempunyai areal perkebunan yang lebih luas
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dibandingkandenganyangadadiThailand,namunproduktivitaskaretdi

Indonesia hanya 836 kg perhektarpertahun sedangkan Thailand

produktivitaskaretnyamencapai1600kgperhektarpertahun.Hallain

yangmenjadikeprihatinandewasainiadalahmutubahanolahkaretyang

dihasilkanIndonesiabaikolehpetanikaretrakyatmaupunperusahaan

negaradanswastadikenaldiperdagangankaretinternasionaltergolong

bermuturendah.Rendahnyamutubokarmenjadisalahsatupersoalan

yang masih terjadi.Akibatnya daya saing karetdiIndonesia menjadi

rendahdandinilaidenganhargayanglebihrendahdibandingkandengan

harga karetproduksinegara Thailand,Malaysia,Vietnam,dan India.

Kurangnyaadopsipenerapanteknologibarumenjadipenyebabrendahnya

mutu produktivitas dan mutu bokar yang dihasilkan. Rendahnya

produktivitasdanmutubokar(bahanolahkaret)Indonesiadisebabkan

sebagian besarkaretyang diusahakan belum banyak menggunakan

teknologibaru.Penerapan teknologiterbaru dapatdilakukan dengan

beberapacara,diantaranyaadalahperubahanjenistanaman,perubahan

jenismasukan,sertaperubahanalat-alatyangdigunakandalam proses

produksipertanian.Diharapkandenganadanyapenerapanteknologibaru

tersebutolehperusahaannegaramaupunswastadapatmengoptimalkan

produksibokarsehinggapendapatanakanmeningkat(BalaiPenelitian

Sembawa,2014).

Palembang merupakan salah satu kota diProvinsiSumatera

Selatan yang memilikiusaha pabrik pengolahan karetremah (crumb

rubber),baikyangberasaldarikaretrakyat,perkebunannegaramaupun

perkebunan swasta.Salah satu perusahaan pabrik pengolahan karet

remah (crumb rubber)yang ada diPalembang adalah PT REMCO di

Kelurahan Sungki Kecamatan Kertapati Palembang. PT REMCO

merupakansalahsatuperusahaanpengolahankaretremah(crumbrubber)

swastaterbesardiProvinsiSumateraSelatan.

Berdasarkan jenis produksinya, PT. REMCO Palembang

memproduksikaretremah dengan jenis SIR 20 yang mana jenis ini

umumnyadipoduksihampirdiseluruhpabrikpengolahankaretalam di
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provinsiSumatera Selatan.Namun,darisisiproduksiPT.REMCO

Palembangmerupakansalahsatuperusahaanpengolahankaretalam di

Indonesiayangmendistribusikanproduknyakeluarnegeri,dimanapihak

konsumennya adalah perusahaan ban ternama di dunia seperti

perusahaanbanasalJepang,denganmerekdagangBridgestone.

ProsestahapanpengolahankaretremahdiPT.REMCOtergolong

singkat.Halinidikarenakankualitasbahanbakuyangdipilihtergolong

kualitasyangbaik(sesuaidenganstandarSIR)sertabagianatappabrik

pengolahan karet remah di PT. REMCO Palembang ini hanya

menggunakan atap seng sehingga mempercepatproses penjemuran

produk.

Kualitas karetremah yang diproduksioleh perusahaan negara

ataupunswastadiukurmelaluistandarBestManagementPractice(BMP).

Best Management Practice (BMP) pada pengolahan karet remah

merupakan sebuah pedoman pelaksanaan suatu kegiatan pengolahan

bahanmentahyangdisesuaikandenganstandarpengolahankaretremah

terbaik.Secaraberkelanjutan,penerapanBMP harusmemenuhisyarat-

syaratdasaryaitulayaksecaraekonomi,ramahlingkungan,mempunyai

kualitasprodukterbaik,nilaijualyangtinggidanditerimaolehmasyarakat.

(Sriadietal,2015).Produksikaretremahyangtidakmemenuhikriteria

BestManagementPractice(BMP)tentuakanmengalamikerugian,yaitu

hargakaretyangrendahdipasarglobalsehinggahargakaretditingkat

petanikaretrakyatpunjugarendah.

Berdasarkanuraiandiatas,makapenelititertarikuntukmeneliti

aplikasiBestManagementPractice(BMP)padapengolahankaretcrumb

rubberdiPT.REMCOPalembang.

1.2.RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latarbelakang diatas,masalah yang akan

ditelitiadalah:

1.Sejauhmana penerapan BMP (BestManagementPractice)dalam

pengolahanCrumbRubberpadaPT.REMCOPalembang?



5

UniversitasSriwijaya

2.Strategi apa yang diperlukan dalam menerapkan BMP pada

pengolahanCrumbRubberdiPT.REMCOPalembang?

1.3.TujuandanKegunaan

Berdasarkandenganrumusanmasalahyangtelahdiuraikandiatas,

makaterdapattujuanpenelitian,yaitu:

1.MenganalisispenerapanBMP (BestManagementPractice)pada

pengolahanCrumbRubberdiPT.REMCOPalembang.

2.Merumuskanstrategiyangdiperlukandalam penerapanBMPpada

pengolahanCrumbRubberdiPT.REMCO.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

gambaran mengenaipengolahan karetremah (crumb rubber)diPT

REMCO Palembang,menambahwawasanbagipenelitidanperusahaan

tentangBestManagementPractice(BMP)untukkemudianinformasiini

dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan

pengolahankaretcrumbrubberyanglebihbaiklagisertadapatmenjadi

acuanuntukpenelitianselanjutnya.
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